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Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah karena prestasi belajar 
fikih pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan baik, ini terlihat pada nilai 
akhir yang diperoleh dari guru fikih tersebut, oleh karena itu peneliti tertarik 
mengangkat judul “upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar fikih pada 
siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan” maka peneliti ingin meneliti apa 
upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar fikih pada siswa 
kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan.   
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana prestasi belajar 
siswa pada mata pelajaran Fikih dikelas  XI MA YPKS Padangsidimpuan serta 
Apa upaya yang dilakukan guru dalam  meningkatkan prestasi belajar pada mata 
pelajaran Fikih siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. Kemudian yang 
menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prestasi 
belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan, 
dan untuk mengetahui apa upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan 
prestasi belajar Fikih pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. 
Metodologi penelitian ini adalah kualitatif. Instrumen pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi dokumen. Sumber data 
yang dibutuhkan diperoleh dari informan yaitu Guru Fikih di MA YPKS 
Padangsidimpuan dan siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan untuk data 
primer dan data skunder  Kepala Sekolah MA YPKS Padangsidimpuan, serta 
Guru Wali Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. 
Hasil penelitian yaitu bahwa upaya guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar Fikih siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan penguasaan materi 
pembelajaran Fikih  sesuai wawancara dan observasi mampu memahami dan 
menjabarkan jenis-jenis materi  pembelajaran serta mengurutkan materi 
pembelajaran sesuai standar dan kurikulum. Pengelolaan  program belajar 
mengajar di MA YPKS Padangsidimpuan mampu mengaplikasikan program 
belajar mengajar seperti membuat desain pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, serta mengevaluasi pembelajaran. Setiap melaksanakan 
pembelajaran harus mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran,Guru 
dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih pada Siswa Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan mampu menciptakan kelas dengan suasana yang baik dan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Prestasi  belajar  merupakan hasil pegukuran terhadap peserta didik yang 
meliputi faktor  kognitif, afektif dan psikomotorik setelah mengikuti proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil 
interaksi berbagai faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor 
internal) maupun dari luar diri (faktor eksternal) individu.
1
 
Prestasi  belajar merupakan penguasaan pengetahuan atau keterampilan 
yang dikembangkan oleh mata pelajaran dan ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka yang diberikan  guru. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan 
yang telah dicapai siswa  setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu 
tertentu. Baik  berupa  perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan 
yang akan diukur dan nilai kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 
Prestasi  belajar  yang diperoleh setiap  siswa berbeda antara satu dengan 
yang lain, hal ini disebabkan perbedaan kemampuan yang mereka miliki. Dalam 
proses pencapaian prestasi belajar, faktor yang sangat berpengaruh dalam 
keberhasilan pembelajaran adalah keberadaan guru dan ada beberapa faktor yang 
mempengruhi prestasi belajar siswa. 
Prestasi belajar siswa  antara lain adalah intelegensi, minat, bakat, 
motivasi, lingkungan sekolah maupun keluarga, cara guru mengajar, alat-alat 
pelajaran, interaksi guru dengan murid.  Kegiatan yang dilaksanakan guru dalam 
                                                           
1
Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), hlm. 138. 
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proses belajar mengajar harus selalu mengacu kepada peserta didik. Dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab tersebut, guru dituntut untuk 
meningkatkan profesionalnya  sesuai dengan profesi yang diembannya. 
Peningkatan profesional guru ini dimaksudkan untuk meningkatkan kualitas 
kegiatan belajar mengajar agar tercapai hasil yang maksimal. 
Secara umum seorang guru seharusnya mempunyai kompetensi 
pedagogik, kepribadian, professional dan social kemasyarakatan.Profesional  
merupakan keahlian yang dilakukan secara berulang-ulang dengan kemampuan 
atau kecakapan dalam profesi pendidikan. 
Moh Uzer Usman dalam bukunya menjadi guru profesional 
mendefenisikan bahwa: guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan 
dan keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas 
dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal. Guru mengajar dengan 
profesional maka minat atau motivasi belajar siswa akan meningkat dan terihat 
pada prestasi belajarnya.  
Profesional harus dimiliki oleh setiap guru, profesi tersebut mampu 
menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif bagi peserta didik.Guru  
profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan keahliankhusus dalam 




Untuk menjadi seorang guru yang profesional tidak terlepas dari 
pendidikan yang diperoleh setiap guru, pendidikan yang maksimal guru 
akanmembekali dirinya dengan ilmu pengetahuan terutama ilmu mengajar. Guru 
                                                           




profesional yang dimaksud adalah guru yang berkualitas, berkompetensi dan guru 
yang dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu 
mempengaruhi proses belajar siswa yang nantinya akan menghasilkan prestasi 
belajar siswa yang baik. Guru merupakan pendidik yang menjadi tokoh, panutan 
dan identifikasi bagi peserta didik dan lingkungannya.
3
 
Berdasarkan kutipan diatas dapat dikatakan bahwa guru merupakan ujung 
tombak pendidikan bagi peserta didik. Karena seorang guru secara langsung 
berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan potensi peserta didik, 
sehingga peserta didik menghasilkan prestasi belajar yang baik. 
Guru merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar 
mengajar yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia 
yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru sebagai salah satu 
unsur di bidang  kependidikan harus berperan  serta secara aktif dan menempatkan 
kedudukannya sebagai tenaga profesional yang sesuai dengan tuntutan masyarakat 
yang semakin   berkembang.  Keaktifan dalam belajar itu harus menunjang 
keberhasilan belajar siswa dalam setiap mata pelajaran yang diajarkan.Sehingga 




Guru sebagai komponen utama dalam pendidikan dituntut untuk mampu 
mengimbangi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang 
dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru disekolah diharapkan mampu 
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E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008, hlm.  
37.  
4Sardiman, AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2004), hlm. 125. 
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menghasilkan peserta didik yang memiliki profesi tinggi dan siap menghadapi 
tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi.
5
 
Salah satu yang meyebabkan kurangnya keprofesionalan guru adalah 
minimnya pembekalan diri tentang ilmu keguruan dan bidang pendidikan. Dengan 
rendahnya guru profesional dan pendidikan yang diperoleh serta minimnya 
pembekalan diri tentang ilmu keguruan dan pendidikan akan memungkinkan 
kurangnya profesional guru. Kondisi seperti ini banyak dijumpai dibeberapa 
sekolah yang mana banyak guru-guru berlatar pendidikan yang masih minim 
dalam kualitas, sehingga kurang profesional guru dalam pendidikan. 
Fenomena yang dilihat dilapangan, banyak guru-guru yang kurang 
kreatifitas, inovasi guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan 
profesional dalam proses belajar mengajar. Hal ini dilihat dari kurangnya sarana 
prasarana untuk melaksanakan proses pembelajaran. Kurangnya media atau 
metode pembelajaran yang digunakan guru dalam mengelola interaksi belajar 
mengajar. 
Adapun fenomena yang saya lihat di MA YPKS Padangsidimpuan adalah 
prestasi belajar fikih pada   siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan baik, ini 
terlihat  pada nilai  akhir yang diperoleh dari guru fikih tersebut, oleh karena itu 
peneliti tertarik mengangkat judul “upaya guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar fikih pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan” maka peneliti 
ingin meneliti apa upaya yang dilakukan guru untuk meningkatkan prestasi belajar 
fikih pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan.   
 
                                                           
5Kunandar, Guru Profesional(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 37. 
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Dari uraian diatas penulis tertarik untuk menelusuri lebih mendalam 
mengenai  upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa: Oleh karena 
itu, penulis mengangkat judul: “Upaya  Guru  dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Fikih Pada SiswaKelas XI MA YPKS Padangsidimpuan”. 
B. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka fokus masalah penelitian 
ini adalah apa upaya  guru dalam meningkatkan prestasi belajar Fikih pada siswa 
kelas XI  MA YPKS Padangsidimpuan. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penelitian istilah-istilah yang 
ada dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan batasan istilah sebagai 
berikut: 
1. Upaya adalah  usaha, ikhtiar untuk mencapai maksud tertentu6, dalam 
penelitian ini adalah upaya  yang dilakukan guru dalam meningkatkan  
meningkatnya prestasi belajar siswa. 
2. Guru dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang pekerjaannya 
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
7
E.Mulyasa mengartikan guru 
sebagai pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi para 
peserta didik dan lingkungan.
8
 
3. Meningkatkan, kata “meningkatkan” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah menaikkan (derajat, taraf). Kata “meningkatkan” tersirat adanya unsur 
proses yang bertahap, dari tahap rendah, tahap menengah dan tahap akhir atau 
                                                           
6 Em Zul Fazri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (tt: Difa 
Publisher, ttp), hlm. 852. 
7Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 246.   
8E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, hlm.37. 
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tahap puncak. Sedangkan meningkatkan yang penulis maksudkan dalam 




4. Prestasi belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa 
setelah mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu. Baik berupa  
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan yang akan diukur dan 
nilai kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.
10
 
Dari judul diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa Upaya  Guru  dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Pada Siswa Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan adalah guru mampu menyampaikan dan menjelaskan materi 
pelajaran sesuai dengan keahlian dalam bidangnya dan keahliannya yang 
berkualitas dalam mengajar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah diatas, maka 
yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana prestasi belajar siswa pada mata pelajaran  Fikih dikelas  XI MA 
YPKS Padangsidimpuan? 
2. Apa upaya yang dilakukan guru  dalam  meningkatkan prestasi belajar pada 
mata pelajaran Fikih siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan? 
 
 
                                                           
9Tim Penyusun Kamus…, hlm. 432. 




E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mendeskrifsikan prestasi belajar pada mata pelajaran Fikih siswa kelas XI MA 
YPKS Padangsidimpuan. 
2. Untuk mendeskrifsikan upaya  guru dalam  meningkatkan prestasi belajar  pada 
mata pelajaran Fikih siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. 
F. Kegunaan Penelitian 
1. Secara Teoritis 
Kegunaan penelitian ini secara teoritis untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang studi Fikih. Q.S AL HASYR 18. 
                           
             
 
Artinya:Hai orang orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah    hendaklah  
setiap diri memperlihatkan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
Adapun hubungan ayat diatas terhadap kegunaan penelitian ini adalah 
bahwa setiap seorang muslim sejati ia akan selalu mengerjakan amal 
perbuatan-perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dan meninggalkan 
sesuatu yang membuat dia merugikan dirinya sendiri. Sebagai seorang Islam 
yang berpegang teguh pada Al-Qur’an ia selalu berlandaskan kepadanya dalam 
melangkah, artinya ia selalu berfikir untuk berbuat baik bagi orang banyak. 
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2. Secara Praktis  
Adapun kegunaan penelitian ini terhadap sekolah dan guru fikih yaitu: 
a. Sekolah  
1) Salah satu pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
2) Menghasilkan bahan kajian untuk sekolah dalam upaya meningkatkan 
kualitas sekolah. 
b. Guru  
1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka wawasan yang lebih 
tinggi dan luas bagi para guru. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pembahasan penelitian ini, maka terlebih dahulu 
penulis mengemukakan sistematika pembahasan sebagai berikut: 
BAB I merupakan  pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, batasan 
masalah,batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian 
dan sistemtika pembahasan. 
BAB II merupakan  landasan teori yang terdiri dari pembahasan tentang 
guru profesional  yang meliputi: pengertian guru , hakikat guru , kriteria guru, 
upaya-upaya guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, tugas dan fungsi 
guru. Selanjutnya membahas tentang prestasi belajar siswa  yang meliputi: 
pengertian prestasi belajar, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, dan 
Kegiatan Penyusunan Perencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
BAB III merupakan metodologi penelitian yang isinya mencakup lokasi 
penelitian, waktu penelitian, jenis penelitian, sumber data, tekhnik penelitian data, 
tekhnik pengolahan data dan tekhnik analisis data. 
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BAB IV merupakan hasil penelitian yang terdiri dari gambaran upaya  
guru  dalam meningkatkan prestasi belajar fikih pada siswa kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. 










A. Kajian Teori 
1. Guru  
a. Pengertian Guru  
Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) mengajar.
11
 E.Mulyasa 
mengartikan guru sebagai pendidik, yang menjadi tokoh panutan dan 
identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya,
12
 karena guru 
diharapkan tidak hanya sebatas menjalankan profesinya, melainkan guru 
sebagai pekerja yang mensyaratkan kompetensi (keahlian dan kewenangan) 
dalam pendidikan dan pembelajaran agar dapat melaksanakanpekerjaan 
secara efektif dan efisien serta berhasil. 
UU RI No. 14 tahun 2005 bab 1 pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: 
guru  adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
13
 
Pada leteratur lain juga ditemukan tentang pengertian guru, yaitu 
guru adalah pendidik profesional, karena secara implisit ia telah merelakan 
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dirinya menerima dan memiliki sebagian tanggung jawab pendidikan yang 
terpikul di pundak orangtua. Mereka ini, tatkala menyerahkan anaknya ke 
sekolah, sekaligus berarti pelimpahan sebagai tanggung jawab pendidikan 
anaknya kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang 
dapat menjabat guru. 
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Guru disebut juga pendidik dan pengajar, tetapi kita tidak tahu tidak 
semua pendidik adalah guru, sebab guru adalah suatu jabatan profesional 
yang pada hakikatnya memerlukan persyaratan keterampilan teknis dan 
sikap kepribadian tertentu yang semuanya itu dapat diperoleh melalui proses 
belajar mengajar dan latihan, Roestiyah NK, menyatakan bahwa: 
“Seorang pendidik profesional adalah seorang yang memiliki 
pengetahuan, keterampilandan sikap profesional yang mampu dan 
setia mengembangkan profesinya, menjadi anggota organisasi 
profesional pendidikan memegang teguh kode etik profesinya, ikut 
serta didalam mengomunikasikan  usaha pengembangan profesi 




Guru adalah suatu profesi yang bertanggung jawab terhadap 
pendidikan siswa. Hal ini dapat dipahami dari beberapa pengertian dibawah 
ini: 




b. Guru adalah seorang yang mampu melaksanakan tindakan pendidikan 
dalam suatu situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan atau 
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seorang dewasa jujur, sehat jasmani dan rohani, susila, ahli, terampil, 
terbuka adil dan kasih sayang.
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c. Guru adalah salah satu komponen manusia dalam proses belajar 
mengajar, yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya 
manusia yang potensional di bidang pembangunan.
18
 
Pekerjaan guru dapat dipandang suatu profesi yang secara 
keseluruhan harus memiliki kepribadian yang baik dan mental yang 
tangguh, karena mereka dapat menjadi contoh bagi siswanya dan 
masyarakat sekitarnya. Dzakiah Darajat mengemukakan tentang 
kepribadian guru sebagai berikut: “ setiap guru hendaknya mempunyai 
kepribadian yang akan dicontoh dan di teladani  oleh anak didiknya, baik 
secara sengaja maupun tidak.”
19
 
Berdasarkan dari beberapa pendapat diatas, dapat dipahami bahwa 
pengertian guru adalah orang yang bertanggung jawab terhadap 
pendidikan anak didiknya, baik secara klasikal maupun individual.  
b. Hakikat Guru Profesional 
Guru merupakan suatu profesi, yang berarti suatu jabatanyang 
memerlukan keahlian khusus. Seorang guru perlu mengetahui dan dapat 
menerapkan beberapa prinsip mengajar agar dapat melaksanakan tugasnya 
secara profesional, yaitu: 
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1) Guru harus dapat membangkitkan perhatian peserta didik pada materi 
pelajaran yang diberikan serta dapat menggunakan berbagai media dan 
sumber belajar yang bervariasi. 
2) Guru dapat membangkitkan minat peserta didik untuk aktif dalam 
berfikir serta mencari dan menemukan sendiri pengetahuan. 
3) Guru harus dapat membuat urutan dalam pemberian pelajaran dan 
penyesuaiannya dengan usia dan tahapan tugas perkembangan peserta 
didik. 
4) Guru perlu menghubungkan pelajaran yang akan diberikan dengan 
pengetahuan yang telah dimilii peserta didik (kegiatan apersepsi), agar 
peserta didik menjadi mudah dalam memahami pelajaran yang 
diterimanya. 
5) Sesuai dengan prinsip repitisi dalam proses pembelajaran, diharapkan 
guru dapat menjelaskan unit pelajaran secara berulang-ulang sehingga 
tanggapan peserta didik menjadi jelas. 
6) Guru wajib memperhatikan dan memikirkan korelasi atau hubungan 
antara mata pelajaran dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
7) Guru harus tetap menjaga konsentrasi belajar peserta didik dengan cara 
memberikan kesempatan berupa pengalaman secara langsung, 
mengamati/meneliti dan menyimpulkan pengetahuan yang didapatnya. 
8) Guru harus dapat mengembangkan sikap peserta didik dalam membina 





9) Guru harus menyelidiki dan mendalami perbedaan peserta secara 




Seiring dengan kemajuan teknologi informasi yang telah demikian 
pesat, guru tidak lagi hanya sebagai penyaji informasi, tetapi juga harus 
mampu bertindak sebagai fasilitator, motivator dan pembimbing yang 
lebih banyak memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencari 
dan mengelola sendiri informasi. Dengan demikian,keahlian guru harus 
terus dikembangkan dan tidak hanya terbatas pada pengguasaan prinsip 
mengajar seperti yang telah diuraikan. 
c. Kriteria Guru Profesional  
Dalam manajemen sumber daya manusia, menjadi profesional 
adalah tuntutan jabatan, pekerjaan ataupun profesi. Guru dituntut mencari 
tahu terus-menerus bagimana seharusnya peserta didik itu belajar.Ada satu 
hal penting yang menjadi aspek bagi suatu profesi, yaitu sikap profesional 
dan kualitas kerja. 
Menjadi profesional, berarti menjadi ahli dibidangnya dan seorang 
ahli tentunya berkualitas dalam melaksanakan pekerjaannya, akantetapi 
tidak semua ahli dapat menjadi orang yang berkualitas .menjadi 
berkualitas bukan hanya persoalan ahli, tetapi juga menyangkut persoalan 
integritas dan personaliti.Dalam presfektif pengembangan sumber daya 
                                                           





manusia, menjadi profesional adalah satu kesatuan antara konsep 
personaliti dan integritas yang dipadukan dengan skill atau keahliannya. 
Menurut Muktar Lutfi yang dikutip oleh Syafruddin Nurdin, ada 
delapan kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu pekerjaan agar dapat 
disebut sebagai profesi, yaitu: 
1) Panggilan Hidup yang sepenuh waktu 
Profesi adalah pekerjaan yang menjadi panggilan hidup seseorang yang 
dilakukan sepenuhnya serta berlangsung untuk jangka waktu yang 
lama, bahkan seumur hidup. 
2) Pengetahuan dan kecakapan/keahlian 
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan atau dasar pengetahuan 
kecakapan/keahlian yang khusus dipelajari. 
3) Kebakuan yang universal  
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan menurut teori, prinsip, 
prosedur dan anggapan dasar yang sudah baku secara umum (universal) 
sehingga dapat dijadikan pegangan atau pedoman dalam pemberian 
layanan terhadap mereka yang membutuhkan. 
4) Pengabdian  
Profesi adalah pekerjaan terutama sebagai pengabdian masyarakat 
bukan untuk mencari keuntungan secara material/financial bagi diri 
sendiri. 





Profesi adalah pekerjaan yang mengandung unsur-unsur kecakapan 
diagnostik dan kompetensi aplikatif terhadap orang atau lembaga yang 
dilayani. 
6) Otonomi 
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan secara otonom atas dasar 
prinsip-prinsip atau norma-norma yang ketetapannya dapat diuji atau 
dinilai oleh rekan-rekan seprofesi. 
7) Kode etik 
Profesi adalah kode etik yaitu norma-norma tertentu sebagai pegangan 
atau pedoman yang diakui serta dihargai oleh masyarakat. 
8) Klien  
Profesi adalah pekerjaan yang dilakukan untuk melayani mereka yang 
membutuhkan pelayanan (klien) yang pasti dan jelas subyeknya.
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Sudirman mengutip pendapat Wolmer dam Mils, suatu pekerjaan 
itu dikatakan sebagai profesi apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Memiliki spesialisasi dengan latar belakang teori yang luas, 
maksudnya: 
1) Memiliki pengetahuan umum yang luas 
2) Memiliki keahlian khusus yang mendalam 
b. Merupakan karir yang dibina secara orgnisatoris, maksudnya: 
1) Adanya keterkaitan dalam suatu organisasi professional 
2) Memiliki otonomi jabatan  
                                                           






3) Memiliki kode etik jabatan 
4) Merupakan karya bakti seumur hidup 
c. Diakui mayarakat sebagai pekerjaan yang mempunyai status 
profesional, maksudnya: 
1) Memperoleh dukungan masyarakat  
2) Mendapat pengesashan dan perlindungan hokum 
3) Memiliki persyaratan kerja yang sehat 
4) Memiliki jaminan hidup yang layak.22 
Adapun kriteria guru yang baik menurut  imam Al-Ghazali 
sebagaimana yang dijelaskan dalam buku konsep pemikiran Al-Ghazali 
tentang pendidikan oleh Abu Muhammad Iqbal
23
 dan buku yang berjudul 
pemikiran para tokoh pendidikan Islam oleh Abuddin Nata
24
 yang dapat 
diuraikan menjadi 11 kriteria  guru yang baik  menurut Imam Al-
Ghazaliantara lain:  
a. Beriman dan bertakwa 
b. Cerdas dan sempurna akalanya 
c. Baik akhlaknya 
d. Kuat fisiknya 
e. Profesional dalam mengajar 
f. Ikhlas mengajar karena Allah 
                                                           
22Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1996), hlm. 132. 
23Abu Muhammad Iqbal, Konsep Pemikiran Al-Ghazali  Tentang Pendidikan (Cet. 1: 
Jaya Star Nine, 2013), hlm. 126-132. 
24Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam (Cet. 1: Jakarta: PT. Raja 





g. Pengarah dan penyuluh 
h. Simpatik dalam mengajar 
i. Menjadi teladan 
j. Memahami kemampuan muridnya 
k. Sesuai kata dan perbuatannya 
Dari beberapa kriteria diatas, maka guru perlu membekali dirinya 
dengan ilmu pengetahuan, keterampilan dan keahlian dalam 
menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. 
d. Upaya upaya Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Adapun upaya-upaya lain yang dapat dilakukan guru untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa antara lain: 
1. Upaya Melalui Motivasi 
Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan pembelajaran. Callahan and Clark mengemukakan bahwa 
motivasi adalah tenaga pendorong  atau penarik yang menyebabkan 
adanya tingkah laku kearah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan 
belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki kemampuan 
membangkitkan motivasi yang tinggi. Dalam kaitan ini guru dituntut 
untuk memiliki kemampuan membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik sehingga dapat mencapai tujuan belajar.  
1) Upaya Melalui Bimbingan 
Menurut Shulton Masyhudi bimbingan dalam proses pendidikan 





sebagai pribadi memiliki pemahaman yang benar akan diri pribadinya  
dan dunia sekitarnya, mengambil keputusan untuk melangkah maju 
secara optimal dalam perkembangannya dan dapat menolong dirinya 
sendiri, menghadapi dan memecahkan masalah-masalahnya. Semua 
demi tercapainya penyesuaian yang sehat dan demi memajukan 
kesejahteraan mentalnya. 
Secara umum dan luas program bimbingan dilaksanakan dengan 
tujuan yaitu, membantu individu dalam mencapai kebhaiaan hidup 
pribadi, membantu individu dalam mencapai kehidupan yang efektif 
dan produktif dalam masyarakat, membantu individu dalam mencapai 
harmoni antara cita-cita dan kemampuan yang dimilikinya.
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2) Upaya Guru Dalam Pelaksanaan Proses Belajar  
Proses atau pelaksanaan pendidikan adalah usaha dalam mewujudkan 
tujuan pendidikan. Dalam proses pendidikan inilah arti pentingnya cara-cara 
atau metode bagaimana kecakapan atau pengetahuan akan disampaikan 
kepada anak didik. Proses belajar mengajar merupakan inti dari kegiatan 
pendidikan di sekolah. Sehubungan dengan pelaksanaan pengajaran, ada 
beberapa hal yang harus diketahui yaitu, tentang membuka pelajaran, 
menyampaikan mata pelajaran, menyampaikan materi pelajaran/ menjelaskan 
dengan menggunakan metode-metode mengajar dengan menggunakan alat 
peraga, pengelolaan kelas dan menutup pelajaran.
26
 
3) Upaya dalam Evaluasi 
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Evaluasi berarti penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi adalah 
suatu proses berkelanjutan tentang pengumpualan dan penafsiran informasi 
untuk menilai keputusan-keputusan yang dibuat dalam merancang suatu 
sistem pengajaran. Rumusan ini mempunyai tiga implikasi, pertama  evaluasi 
adalah suatu proses yang terus menerus, bukan hanya pada akhir pengajaran, 
tetapi dimulai sebelum dilaksanakannya pengajaran sampai dengan 
berakhirnya pengajaran. Kedua proses evaluasi senantiasa diarahkan ketujuan 
tertentu, yakni mendapatkan jawaban-jawaban tentang bagaimana 
memperbaiki pengajaran. Ketiga evaluasi menuntut penggunaan alat-alat ukur 
yang akurat  dan bermakna untuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan 
guna membuat keputusan. 
Dengan demikian evaluasi merupakan proses yang berkenaan dengan 
pengumpulan informasi yang memungkinkan kita menentukan tingkat 
kemajuan pengajaran dan bagaimana berbuat baik pada waktu mendatang.
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e. Tugas dan Fungsi Guru 
Peran guru di dekolah tidak terbatas pada pelaksanaan proses 
pembelajaran, namun guru juga berperan dalam semua kegiatan sekolah. 
Guru sebagai aktor dominan dalam pembelajaran mempunyai tugas dan 
fungsinya yang harus dijalankan.
28
 
Menurut Uzer Usman peran guru dalam proses belajar mengjara 
adalah sebagai berikut: 
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1) Guru Sebagai Demonstrator, guru berperan sebagai 
demonstrator,lecturer, atau pengajar, guru hendaknya senantiasa 
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkan serta 
senantiasa mengembangkannya dalam artian meningkatkan 
kemampuannyadalam hal ilmu yang dimilikinya. 
2) Guru sebagai pengelola kelas, berperan sebagai pengelola kelas guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta 
merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. 
Lingkungan yang baik yaitu yang bersifat menantang dan merangsang 
siswa untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan mencapai 
tujuan. Tujuan umum pengelola kelas adlah menyediakan dan 
menggunakan fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar 
dan mengajar agar dapat mencapai hasil yang baik. Tujuan khususnya 
adalah mengembangkan kemampuan siswa dalam menggunakan alat-
alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan siswa 
bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh hasil 
yang diharapkan. 
3) Guru sebagai Mediator dan Fasilitator, peran guru sebagai mediator, 
guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 
tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk mengefektifkan proses belajar mengajar. Guru 
sebagai fasilitator hendaknya mampu mengusahakan sumber belajar 





belajar mengajar, baik yang berupa narasumber, buku teks, majalah, 
ataupun surat kabar. 
4) Guru sebagai Evaluator, penilaian atau evaluasi berguna agar guru 
dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa 
terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar. 
Guru sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus menerus 
mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke 
waktu. Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan 
balik (feed back) terhadap proses belajar mengajar. 
Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa guru 
memegang erat peranan dalam kegiatan pembelajaran. Pertama guru harus 
menjadi demonstrator, dimana guru harus mampu menguasai materi 
pembelajaran yang akan disampaikan kepada siswa, kedua guru sebagai 
pengelola kelas, dimana guru harus bisa mengelola dan menggunakan 
semua fasilitas yang ada dikelas untuk kegiatan pembelajaran. Ketiga 
sebagai mediator dan fasilitator yang mana mediator itu guru harus 
mempunyai pemahaman dan pengetahuan dengan menggunkan alat 
penunjang pembelajaran sedangkan fasilitator guru harus mampu 
menyiapkan sumber belajar yang menunjang pembelajaran, dan yang ke 
empat evaluator guru harus mampu mngetahui perkembangan pengetahuan 





mampu mengajarkan dan memebimbing moral siswa. Guru yang baik dan 
berkarakter akan mampu membentuk siswa yang berkarakter.
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2. Prestasi Belajar Siswa 
a. Pengertian Prestasi Belajar Siswa 
Prestasi belajar berasal dari kata “prestasi dan belajar”.Prestasi 
merupakan hasil usaha yang diwujudkan dengan aktivitas yang sesuai 
dengan tujuan yang dikehendaki.
30
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
yang dimaksud dengan prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dilakukan, 
dikerjakan dan sebagainya).
31
Prestasi dari segi bahasa adalah hasil yang 
dicapai dari usaha yng telah dilkukan dan dikerjakan.
32
 Sedangkan belajar 
menurut Slameto adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 




Wasty Sumanto mengutip pendapat beberapa pakar dalam 
menjabarkan pengertian belajar, diantaranya adalah sebagai berikut: 
1) Menurut James O. Wittaker: Belajar dapat didefenisikan sebagai proses 
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau 
pengalaman. 
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2) Cronbach: Belajar yang efektif adalah melalui pengalaman, dalam 
proses belajar seseorang berinteraksi langsung dengan objek belajar 
dengan menggunakan semua alat indra. 
3) Howard L. Kingsley: Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam 
arti luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan.
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b. Faktor –faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Pada dasarnya, faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 




1) Faktor Internal 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Faktor ini antara lain sebagai 
berikut: 
a. Kecerdasan (Intelegensi) 
Kecerdasan adalah kemampuan belajar disertai kecakapan untuk 
menyesuaikan diri dengan keadaan yang dihadapinya. 
b. Faktor Jasmaniah atau Faktor Fisiologis 
Kondisi jasmaniah atau fisiologis pada umumnya sangat 
berpengaruh terhadap kemampuan belajar seseorang seperti 
gangguan pendengaran, penglihatan, struktur tubuh, cacat tubuh dan 
sebagainya. 
c. Sikap  
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Sikap yaitu suatu kecenderungan untuk mereaksi terhadap suatu hal 
atau benda dengan suka, tidak suka atau acuh tak acuh. Sikap 
seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor pengetahuan, kebiasaan dan 
keyakinan seperti siswa yang rebut didalam kelas ketika proses 
pembelajaran sedang berlangsung. 
d. Minat 
Minat menurut ahli psikologi adalah suatu kecenderungan untuk 
selalu memperhatikan dan mengingat sesuatu secara terus 
menerus.Minat ini erat kaitannya dengan perasaan, terutama 
perasaan senang.Minat memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pembelajaran. Jika menyukai suatu mata pelajaran, siswa akan 
belajar dengan senang hati tanpa rasa beban. 
e. Bakat  
Bakat adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 
mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. 
f. Motivasi  
Motivasi adalah segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu.Motivasi dapat menentukan baik tidaknya dalam 
mencapai tujuan sehingga semakin besarkesuksesan belajarnya.
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2) Faktor Eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri siswa, diantaranya adalah: 
a. Keadaan Keluarga 
                                                           





Keluarga merupakan lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat 
seseorang dilahirkan dan dibesarkan.Sebagaimana yang dijelaskan 
bahwa keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan 
utama.
37
Sebab orangtua harus mendorong anak untuk tetap belajar 
secara aktif supaya apapuun nilai yang diharapkannya dapat tercapai 
sesuai dengan yang diinginkannya. 
b. Keadaan Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal yang sangat penting 
dalam menentukan keberhasilan belajar siswa.Oleh karena itu 
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong siswa untuk belajar 
lebih giat. 
c. Lingkungan Masyarakat 
Disamping orangtua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor 
yang  mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa dalam proses 
pelaksanaan pendidikan. Lingkungan alam sekitar sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam 
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan 
lingkungan tempat ia berada.
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Para ahli mengemukakan faktor-faktor yang mempegaruhi prestasi 
belajar seseorang yang mereka kemukakan cukup beragam, tapi pada 
dasarnya dikategorikan kedalam dua faktor yaitu yang pertama faktor dari 
dalam diri seseorang yang termasuk didalam faktor internal ini adalah 
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faktor fisiologis dan psikologis, misalnya kecerdasan motivasi berprestasi 
dan kemampuan kognitif. Kedua faktor dari luar diri seseorang  yang 
termasuk didalam faktor eksternal adalah faktor lingkungan, misalnya 
guru, kurikulum dan model pembelajaran. Salah satu faktor lingkungan 
belajar yang paling dominan mempengaruhi hasil belajar di sekolah ialah 
kualitas yang dikelola oleh guru.
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c. Upaya-upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa 
Untuk meningkatkan mutu agar siswa berhasil dengan baik, maka 
diperlukan wawasan guru dan keahliannya dalam mengajar. Mengajar 
adalah membimbing siswa agar memahami preses belajar. Dalam belajar 
siswa menghendaki hasil belajar yang efektif bagi dirinya. Untuk tuntutan 
itu guru harus menghendaki hasil belajar yang efektif bagi siswa yaitu 
guru harus mengajar dengan efektif.  
Selain mengajar efektif guru harus mampu: 
1. Menarik minat dan perhatian siswa, kondisi belajar mengajar yang 
efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam belajar. 
2. Membangkitkan motivasi siswa, motivasi adalah keadaan dan kesiapan 
dalam diri individu yang mendorong tingkah lakunya untuk berbuat 
sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu. 
3. Membuat berbagai macam metode pada setiap pembelajaran guna untuk 
membuat siswa lebih semangat dan tidak merasa bosan.
40
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B. Penelitian yang Relevan  
Dengan melakukan kajian terdahulu, dapat membantu penelitian 
berdasarkan studi pendahuluan terdapat penelitian yang berkaitan dengan guru 
profesional dan prestasi belajar siswa. 
1. Fatimah Hapni, Judul Skripsi “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam 
Meningkatkan Profesionalisme (Studi di SMA Negeri 1Ulu 
Barumun).”Menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan temuan 
atau hasil dalam penelitian ini menerapkan keprofesionalan guru masih sangat 
minim, di karenakan sekolah tersebut memiliki banyak keterbatasan ataupun 
kurangnya sarana dan prasarana disekolah, seperti mushollah, perpustakaan 
dan media sumber pembelajaran.
41
 
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
penelitian terdahulu tidak di fokuskan pada mata pelajaran Fikih, sedangkan 
penelitian ini di fokuskan pada satu mata pelajaran yaitu Fikih. Tempat 
penelitian berbeda, penelitian terdahulu di SMA Negeri 1 Ulu Barumun, 
sedangkan peneitian ini di MA YPKS Padangsidimpuan. Adapun persamaan 
penelitian ini adalah sama-sama meneliti upaya guru  dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
2. Tober Maul Tanjung,Judul Skripsi “Profesionalisme Guru PAI dan 
Hubungannya dengan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negri 1 Hambulo 
Kecamatan Halongonan”. Menggunakan metode penelitian kualitatif dan  
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temuan atau hasil dalam penelitian ini menerapkan bahwa seorang guru 
dituntut memiliki kemampuan yang profesional dalam mendidik, membimbing 




Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
penelitian terdahulu meneliti bagaimana hubungan profesionalisme guru 
terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan penelitian ini meneliti tentang 
bagaimana usaha guru  dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun 
persamaan peneitian ini dengan penelitian yang terdahulu adalah sama-sama 
meneliti tentang guru  dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
3. Juwairiyah Lubis, Judul Skripsi” Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi 
Belajar Siswa dalam Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 
Huta Raja Tinggi Kabupaten Padang Lawas”.Menggunakan metode penelitian 
kualitatif deskriptif  dan temuan hasil dalam penelitian ini merupakan banyak 
faktor-faktor yang menyebabkan turunnya prestasi belajar siswa, karena 




Adapun perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 
penelitian terdahulu fokusnya pada mata pelajaran pendidikan agama Islam, 
sedangkan penelitian ini di fokuskan pada satu mata pelajaran Fikih. Tempat  
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penelitian berbeda, penelitian terdahulu di SMP Negeri 4 Huta Raja Tinggi 
Kabupaten Padang Lawas, sedangkan penelitian ini di MA YPKS 
Padangsidimpuan. Adapun persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti 
tentang prestasi belajar siswa. 
C. Kerangka Berpikir  
Berdasarkan kajian teori diatas adapun upaya-upaya yang dapat dilakukan 
guru untuk meningkatkan prestasi belajar siswa antara lain: Upaya Melalui 
Motivasi, Motivasi merupakan salah satu faktor yang turut menentukan 
keefektifan pembelajaran. Upaya Melalui Bimbingan Menurut Shulton Masyhudi 
bimbingan dalam proses pendidikan disekolah ialah proses memberikan bantuan kepada 
siswa agar ia sebagai pribadi memiliki pemahaman yang benar akan diri pribadinya  dan 
dunia sekitarnya, mengambil keputusan untuk melangkah maju secara optimal dalam 
perkembangannya dan dapat menolong dirinya sendiri, menghadapi dan memecahkan 
masalah-masalahnya. Upaya Guru Dalam Pelaksanaan Proses Belajar Proses atau 
pelaksanaan pendidikan adalah usaha dalam mewujudkan tujuan pendidikan. 
Dalam proses pendidikan inilah arti pentingnya cara-cara atau metode bagaimana 
kecakapan atau pengetahuan akan disampaikan kepada anak didik. Upaya dalam 
Evaluasi Evaluasi berarti penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Evaluasi adalah suatu proses 
berkelanjutan tentang pengumpualan dan penafsiran informasi untuk menilai keputusan-
keputusan yang dibuat dalam merancang suatu sistem pengajaran.  
Guru adalah suatu profesi yang memerlukan keahlian tertentu dan 
memiliki tanggungjawab yang harus dikerjakan secara profesional.Karena guru 





didik yang berada dibawah pengawasannya. Oleh karena itu, guru diharapkan 
akan memberikan sesuatu hal positif yang berkenaan dengan keberhasilan prestasi 
belajar siswa. 
Dengan demikian, seorang guru dikatakan berhasil apabila mampu 
menciptakan proses belajar mengajar yang berkualitas dan mendatangkan prestasi 
belajar yang baik. Demikian juga dengan siswa, mereka harus dikatakan memiliki 
prestasi belajar yang maksimal apabila telah meguasai materi pelajaran dengan 
baik dan mampu mengaktualisasikannya. Prestasi itu akan terlihat berupa 
pengetahuan, sikap dan perbuatan. Dengan demikian, guru profesional sangat 













A. Lokasi  danWaktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan Karya 
Setia Padangsidimpuan. Penelitian ini dimulai  padabulan Oktober 2019 sampai 
dengan bulan Juli 2020. 
B. Jenis  Penelitian 
Penelitian  ini adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menggunakan data kualitatif (berbentuk data, kalimat, skema, dan 
gambar). Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru karena 
popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena 
berlandaskan  filsafat  post positivisme. Metode ini disebut juga sebagai metode 
artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola) dan disebut 
sebagai metode interprentive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan 
interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Jadi metode penelitian 
kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah instrumen kunci, analisis data bersifat induktif /kualitatif, 
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Dari uraian singkat diatas dapat dipahami bahwa penelitian kualitatif 
merupakan sarana untuk meningkatkan kinerja guru, terutama untuk 
meningkatkan prestasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran Fikih di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. 
C. Sumber  Data Penelitian 
Secara operasional sumber data adalah subjek darimana data diperoleh.
45
 
Adapun sumber data pokok dalam penelitian  ini terbagi kepada dua bagian yaitu: 
1. Sumber data pokok dalam penelitian ini yang diperoleh dari guru Fikih di MA 
YPKS Padangsidimpuan, yaitu Ibu Rahmi  Murni S. Ag dan siswa kelas XI 
MA YPKS Padangsidimpuan yang berjumlah20 orang. 
2. Sumber data pendukung yang diperoleh dari Kepala Sekolah di MA YPKS 





 Tabel 3.1  
Daftar  Nama-nama Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan 
NO NAMA SISWA  JENIS KELAMIN 
1 Ade Ita Priana Perempuan 
2 Ahmadi Saleh Laki-laki 
3 Ahmad Yamin Laki-laki 
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4 Ali Akbar Azis Laki-laki 
5 Diniyatul  Islamiyah Perempuan 
6 Ihsan Saleh Laki-laki 
7 Ika  Mesra  Mubarik Perempuan 
8 Ismail Hamzah Laki-laki 
10 Lennita Sari Perempuan 
11 Luat  Aulia Perempuan 
12 Masrina Perempuan 
13 Mita  Permata Sari Perempuan 
14 Rizkyka  Khairani Perempuan 
15 Rizki  Adinda Perempuan 
16 Rian  Muafzir Arianto Laki-laki 
17 Sahidul Anwar Laki-laki 
18 Wahyu  Ramadhan Laki-laki 
19 Ibrahim  Siregar Laki-laki 
20 Sopiatun  Pohan Laki-laki 
Sumber Data: Data Siswa  kelas XI  MA YPKS Padangsidimpuan Tahun 2020 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi dan wawancara. 
1. Observasi 
Observasi  bisa  juga disebut dengan pengamatan. Observasi adalah 





menggunakan seluruh alati ndra.
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Jenis observasi yang digunakan peneliti 
adalah pengamatan yang dilakukan dimana  observasi  berada dalam obyek 
yang diamati. Kegunaan observasi ini adalah dengan adanya observasi di 
lapangan, penelitiakan lebih mudah dalam memahami konteks data dalam 
suatu peristiwa yang ingin diteliti. Cara peneliti melakukan observasi adalah 
pengamatan secara langsung dengan meneliti apa-apa saja gejala yang 
berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, motivasi dan perasaan 
yang dilakukan dua pihak adalah pewawancara yang mengajukan pertanyaan 
dengan orang yang diwawancarai.
47
 Metode wawancara digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang lebih banyak diperoleh langsung dari 
responden.Wawancara yang dimaksud peneliti adalah melakukan komunikasi 
atau tanya jawab langsung dengan sumber data yaitu Kepala Sekolah, guru 
Fikih, wali kelas dan Siswa-siswi Kelas XI  di MA YPKS Padangsidimpuan. 
3. Studi Dokumen 
Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk melengkapi 
penelitian, baik berupa sumber tertulis, gambar (foto), yang semuanya itu 
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E. Teknik Penjamin Keabsahan Data 
Adapun hal-hal yang  harus  dilakukan peneliti untuk mendapatkan data 
yang akurat adalah sebagai berikut: 
1. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari, 
kemudian memusatkan  diripada hal-hal tersebut secara rinci. Penelitian 
melakukan pengamatan secara seksama sesuai dengan daftar observasi. 
2. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sumber lain. Diluar data seperti remaja dan masyarakat yang menjadi informasi 
utama. Untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data. 
Triangulasi yang dilakukan adalah memeriksa   kebenaran dan keaslian data 
yang diperoleh dari sumber data yang berbeda  dan instrument yang berbeda 
juga. Teknik triangulasi yang sering dipakai adalah  pemeriksaan melalui 
sumber data lainnya, artinya membandingkan dan memeriksa kembali derajat 
kepercayaan sumber data informasi yang diperoleh  melalui  waktu dan alat 
yang berbeda dengan menggunakan  metode kualitatif.
49
 
3. Triangulasi meliputi beberapa cara yaitu:50 
a. Triangulasi Sumber, yaitu membandingkan, mencek  ulang derajat 
kepercayaan  informasi   yang  diperoleh dari beberapa sumber yang 
berbeda misalnya: membandingkan  hasil  pengamatan dengan wawancara,  
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b. membandingkan apa yang dikatakan secara umum, dengan secara pribadi, 
membandingkan wawancara dengan dokumen yang ada. 
c. Triangulasi  Waktu, yaitu  menguji  derajat kepercayaan dengan cara 
mengecek data kepada sumber sama  dalam  waktu atau situasi yang 
berbeda. Triangulasi waktu digunakan untuk validitas data yang berkaitan 
dengan perubahan suatu proses dan prilaku manusia, karena prilaku manusia 
selalu mengalami perubahan dari waktu ke waktu. 
d. Triangulasi Teori, yaitu memanfaatkan dua teori atau lebih untuk diadu atau 
dipadu, untuk diperlukan rancangan penelitian  dan  pengumpulan data yang 
lebih lengkap, sehingga diperoleh data yang lengkap. 
e. Triangulasi Peneliti, yaitu menggunakan lebih dari satu peneliti dalam 
melakukan observasi dan wawancara. Karena masing-masing peneliti 
memiliki  sikap dan gaya serta  persepsi berbeda dalam mengamati atau 
fenomena maka hasil pengamatan  dapat berbeda. 
F. Teknik  Analisis Data 
Setelah data terkumpul, maka dilaksanakan pengelolahan data dan 
analisis data dengan metode kualitatif, pengolahan data secara kualitatif 
dilakukan dengan langkah-langkah sebagaimana dikemukakan oleh Lexy 
Moleong sebagai berikut: 
1. Klasifikasi data yaitu menyeleksi data dan mengelompokkannya sesuai 






2. Reduksi data yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari data yang 
masih kurang dan mengesampingkan yang tidak relevan. 
3. Deskripsi data yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
sistematika pembahasan. 
4. Menarik kesimpulan yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan kedalam 
susunan yang singkat dan padat berdasarkan langkah-langkah yang 
dilaksanakan dalam pengolahan data, maka analisis data yang dilaksanakan 




Setelah  sejumlah  data yang dibutuhkan terkumpul dari sumber data 
primer dan sekunder, kemudian diklasifikasikan sesuai dengan sistematika 
pembahasan. Selanjutnya dideskrifsikan sesuai dengan sistematika pembahasan 
dan rumusan masalah sehingga dapat dipahami menjadi satu konsep yang utuh. 
Oleh karena itu analisis data yang dilakukan adalah kualitatif dengan 
menggunakan metode berfikir dedukatif dan induktif, untuk mengumpulkan 
data yang dilaksanakan peneliti seperti mempunyai pengetahuan tentang 
belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan  dan menguasai 
bidang studi yang dibinanya, mempunyai sikap yang tepat tentang diri sendiri, 
sekolah, teman sejawat, dan bidang studi yang dibinasnya mempunyai 
keterampilan dan tehnik mengajar. 
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E. Temuan Umum 
6. Sejarah Singkat Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan Karya Setia 
Padangsidimpuan. 
Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan Karya Setia  
Padangsidimpuan adalah Madrasah yang didirikan oleh H. Parlaungan 
Siregar, BA, Drs. H. Idrus Hasibuan, Drs. Abdul Murad Harahap, Drs. 
Aminusin Harahap, Drs. Yulizar Lubis, Drs. Nurman Siregar. Madrasah ini  
berdiri pada tahun ajaran baru bertepatan pada tanggal 16 April 1986. Yang 
beralamat di Jl. Sutan Soripada Mulia No. 52 A Padangsidimpuan, 
Kecamatan Padangsidimpuan Utara,Kelurahan Sadabuan, Provinsi 
Sumatera Utara. Dan Madrasah ini berakreditasi  “A”. Nama Kepala 
Madrasah  yaitu Edysah Putra Siagian, S.Sos. 
7. Visi dan Misi 52 
Visi dari penyelenggaraan pengajaran dan pendidikan di Madrasah 
Aliyah YPKS Padangsidimpuan adalah : “Unggul dalam prestasi, luas 
dalam penguasaan IPTEK, teladan dalam IMTAQ dan Akhlakul Karimah, 
pelopor dalam mewujudkan masyarakat madani yang Islami dan cinta 
lingkungan hidup”. 
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Adapun indikator dari visi tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Mampu bersaing dengan yang sederajat dalam kompetisi, olimpiade, 
porseni baik yang dilaksanakan di tingkat kabupaten, propinsi maupun 
nasional. 
b. Mampu melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi favorit di Indonesia. 
c. Mampu memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari dengan 
menggunakan prinsif dan kaidah ilmu pengetahuan. 
d. Mampu menunjukkan aqidah yang lurus (salimul aqidah) dalam 
pergaulan di lingkungan sekolah dan masyarakat umum. 
e. Mampu menunjukkan perilaku terpuji baik terhadap Allah swt, manusia 
bahkan hewan dan tumbuhan. 
f. Mampu memberdayakan dirinya dan orang-orang di sekitarnya untuk 
melaksanakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
g. Mampu menunjukkan diri dalam meujudkan lingkungan bersih dan sehat 
dikehidupan sehari-hari. 
Untuk mencapai visi madrasah, misi dari penyelenggaraan 
pendidikan dan pembelajaran di  MA YPKSPadangsidimpuan terurai 
sebagai berikut : 
a. Meningkatkan dan mewujudkan lulusan yang berkualitas sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional. 
b. Meningkatkan profesionalisme dan pemberdayaan potensi SDM secara 





c. Meningkatkan mutu pelayanan pendidikan secara sistematis, terarah 
dalam manajemen murikulum, PBM, metode pembelajaran, fasilitas 
pendidikan dan kesiswaan. 
d. Meningkatkan da mewujudkan suasana lingkungan hidup madrasah yang 
asri,dan Islami. 
8. Tujuan  
Tujuan madrasah menggambarkan apa yang akan dicapai madrasah 
dalam jangka 3-4 tahun  mendatang. MA YPKS Padangsidimpuan dalam 4 
tahun mendatang berupaya mewujudkan hal-hal berikut: 
a. Madrasah dapat memenuhi  8 Standar Nasional Pendidikan.Madrasah 
mengembangkan PAIKEM/CTL 100% untuk semua mata pelajaran. 
b. Madrasah mencapai nilai rata-rata UN 8,5. 
c. Madrasah dapat merekrut siswa-siswi yang unggul dan berprestasi . 
d. Madrasah memiliki sarana dan prasarana ramah berstandar nasional. 
e. Madrasah memiliki tenaga pendidik dan kependidikan berstandar 
nasional. 
f. Madrasah memiliki Tim Lomba Olimpiade Sains yang menjadi juara I 
tingkat provinsi. 
g. Madrasah mengembangkan berbagai wadah/program penghayatan dan 




9. Sistem Kurikulum 
                                                           
53
Edysah Putra Siagian Kepala Sekolah MA YPKS Padangsidimpuan, Wawancara di MA 





Madrasah Aliyah YPKS Padangsidimpuan telah melaksanakan uji 
coba “Kurikulum 2004” atau kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) 
secara bertahap yang dimulai pada tahun pelajaran 2003/2004, sampai 
dengan tahun pelajaran 2005/2006, sehingga pada tahun pelajaran 
2006/2007 KBK telah dilaksanakan secara menyeluruh pada kelas X, XI, 
dan XII. Selanjutnya sebagai bentuk respon Permendiknas Nomor 24 
tahun 2006 pasal 2 (3), Tim Pengembang Kurikulum Madrasah Aliyah 
mengembangkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk 
Madrasah Aliyah dengan mengacu pada Standar Isi dan Standar 
Kompetensi Lulusan. Pengembangan KTSP tersebut berpedoman pada 
Panduan Penyusunan Kurikulum satuan Pendidikan yang dikeluarkan oleh 
BSNP. Kurikulum  ini diimplementasikan sejak tahun pelajaran 2008/2009 
di Madrasah Aliyah YPKS Padangsidimpuan secara menyeluruh untuk 
kelas X, XI, dan XII.Sejak Tahun Pelajaran 2019/2020melaksanakan 
Kurikulum 2013 pada kelas X, XI dan XII.
54
 
10. Fasilitas  
Berdasarkan hasil observasi MA YPKS Padangsidimpuan sebagai 
lembaga pendidikan telah berusaha mengadakan fasilitas atau sarana 
prasarana demi melengkapi kebutuhan pendidikan, agar proses belajar 
mengajar terlaksana sesuai apa yang diharapkan. Sampai saat ini sarana 
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dan prasarana yang ada di MA YPKS Padangsidimpuan dapat 
dikategorikan telah memadai, dengan data sebagai berikut:
55
 
a. Data Sarana dan Prasarana 
 
Tabel. 4.1 
Sarana di MA YPKS  Padangsidimpuan 
NO Jenis Sarana Jumlah Keterangan 
1 Ruang Lab. Biologi 1 Baik 
2 Ruang Lab. Fisika - - 
3 Ruang Lab. Kimia - - 
4 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
5 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik 
 Sumber  Data: Data Sarana di MA YPKS Padangsidimpuan tahun 2020 
Tabel 4.2 
Prasarana di MA YPKS Padangsidimpuan 




1 Ruang Kelas 7 Baik 
2 Perpustakaan 1 Baik 
3 Ruang Lab. Biologi 1 Baik 
4 RuangLab. Fisika - - 
5 Ruang Lab. Kimia - - 
6 Ruang Lab. Komputer 1 Baik 
7 Ruang Lab. Bahasa 1 Baik 
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8 Ruang Pimpinan 1 Baik 
9 Ruang Guru 1 Baik 
10 Ruang Tata Usaha 1 Baik 
11 Musholla 1 Baik 
12 Ruang UKS 1 Baik 
13 Kamar Mandi 4 Baik 
14 Gudang 1 Baik 
15 Tempat Olahraga 1 Baik 
16 Ruang Organisasi 
Kesiswaan 
1 Baik 
17 Asrama Putri 3 Baik 
18 Koperasi Sekolah 1 Baik 
 Sumber Data: Data Prasarana di MA YPKS Padangsidimpuan 2020 
Adapun Fasilitas tersebut dapat diperoleh dari: Ada yang berasal 
dari Pendiri Yayasan tersebut dan dana bos/Pemerintah pusat. 
a. Tenaga Pendidik 
Tabel 4.3 
Keadaan Guru di MA YPKS Padangsidimpuan 
NO Nama Lengkap Jabatan 
1 Edysah Putra Siagian Kepala MA 
2 H.Sabdar Harahap Guru 























F. Temuan Khusus 
1. Prestasi Belajar Fikih Pada  Siswa Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa 
dalam menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang 
diperolehdalam proses belajar mengajar. Prestasi belajar menunjukkan 
bahwa ada sebuah nilai atau hasil atas segala hal yang telah dilakukan atau 
dikerjakan oleh seseorang yang dieroleh setelah mengusahakan sesuatu. 
Prestasi belajar merupakan hasil atau usaha yang dilakukan sesuai dengan 
penguasaan, pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki. 
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4 Zul Ahyar  Harahap WKM Kurikulum 
5 Niko Srirahayu Kepala Lab. BIO 
6 Seri Padhila Kepala Lab. KM 
7 Nuriah Guru Walas 
8 Afrida Hsb 
Guru Walas /WKM 
Kesiswaan 
9 Jurung Guru 
10 Jurianna Guru 
11 Yusnan Adi Putra Guru Walas /Kepala TU 
12 Rosida Guru 





Prestasi belajar siswa dilihat dari segi kognitif, afektif dan 
psikomotorik. kognitif adalah kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intlektual yang lebih sederhana, yaitu mengingat sampai pada 
kemampuan memecahkan masalah yang menuntut siswa untuk 
menghubungkan dan menggabungkan beberapa ide, gagasan, metode dan 
prosedur yang dipelajari untuk memecahkan masalah tersebut. Afektif 
adalah berkaitan dengan watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, 
emosi, dan nilai. Psikomotorik (skill) adalah kemampuan bertindak setelah 
seseorang menerima pengalaman belajar, psikomotor ini merupakan 
kelanjutan dari hasil belajar kognitif (memahami sesuatu) dan hasil belajar 
afektif (perilaku). 
Adapun kriteria ketuntasan minimal pada mata pelajaran Fikih adalah 
80. Dan di akhir semeter dapat dilihat hasil akhir dari pembelajaran fikih 
berdasarkan nilai yang diberikan oleh guru Fikih kepada wali kelas XI MA 
YPKS Padangsidimpuan. Adapun nilai akhir dari siswa pada mata pelajaran 
Fikih sebagai berikut: 
    Tabel. 4.4 
Daftar Nilai Mata Pelajaran Fikih SiswaKelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan 
 
NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN NILAI 
1 Ade ItaPriana Perempuan 80 
2 AhmadiSaleh Laki-laki 82 
3 Ahmad Yamin Laki-laki 80 





5 DiniyatulIslamiyah Perempuan 81 
6 IhsanSaleh Laki-laki 75 
7 IkaMesraMubarik Perempuan 90 
8 Ismail Hamzah Laki-laki 70 
10 Lennita Sari Perempuan 78 
11 LuatAulia Perempuan 80 
12 Masrina Perempuan 86 
13 MitaPermataSari Perempuan 79 
14 RizkykaKhairani Perempuan 90 
15 RizkiAdinda Perempuan 84 
16 RianMuafzirArianto Laki-laki 65 
17 Sahidul Anwar Laki-laki 80 
18 WahyuRamadhan Laki-laki 83 
19 IbrahimSiregar Laki-laki 95 
20 SopiatunPohan Laki-laki 80 
Sumber data: Nilai Akhir Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan tahun 
2020 Semester Genap. 
Berikut wawancara mengenai prestasi belajar siswa di kelas XI MA 
YPKS Padangsidimpuan: 
Wawancara dengan Ibu Rahmi Murni selaku guru Fikih di MA YPKS 
Padangsidimpuan, menjelaskan bahwa: 
Prestasi belajarsiswa sangat dipengaruhi oleh lingkungan sebahagian 
dari peserta didik yang tinggal di kos (jauh dari orangtua) memiliki 
akhlak yang tidak  baik hal ini terlihat pada saat melaksanakan sholat 
dzuhur berjamaah di mesjid memiliki alasan agar tidak mengikuti sholat 





orangtua dan peserta didik yang tinggal di kos (jauh dari orangtua) 
memiliki perbedaan akhlak apalagi dalam hal belajar, kebanyakan anak 
yang tinggal dengan orangtua lebih mudah diatur dibandingkan anak 
kos (jauh dari orangtua).  Apalagi pada saat Proses Belajar Mengajar 
(PBM). Sehingga di akhir pembelajaran dilihat hasilnya nilai anak yang 
tinggal dengan orangtua jauh lebih baik dibandingkan dengan nilai anak 
yang tinggal di kos (jauh dari orangtua). Apalagi pada saat proses 
pembelajaran Fikih, misalnya praktek sholat yang lebih aktif dalam 
kegiatan ini adalah anak yang tinggal dengan orangtua. Sedangkan anak 
yang tinggal dikos (jauh dari orangtua) lalai dalam belajar. Maka dapat 
disimpulkan bahwa yang lebih berprestasi dalam pembelajaran adalah 
siswa yang tinggal bersama orangtua.Namun demikian guru tidak 
pernah jenuh untuk selalu memberikan motivasi terhadap siswanya agar 
senantiasa bersunguh-sungguh dalam belajar, dan berlomba-lomba 
dalam memperoleh kebaikan. Apalagi dalam bidang ilmu Fikih yang 
didalamnya mengandung materi-materi tentang pedoman Islam. Lambat 
laun semakin sering diberikan motivasi dan juga semakin banyak 
teknik, metode dan strategi dalam mengajar guru dapat mencapai 




Wawancara dengan Edysha Putra selaku Kepala Sekolah MA YPKS 
Padangsidimpuan, menjelaskan bahwa: 
Prestasi belajar siswa sangat berpengaruh  terutama dari pihak orangtua, 
keluarga dan lingkungan. Perhatian dan  kepedulian orangtua terhadap 
peserta didik khususnya yang tinggal dengan orangtua membuat 
prestasinya stabil dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) di 
sekolah. Peserta didik yang mendapat perhatian dan kepedulian 
orangtua, keluarga dan lingkungan membuat peserta didik akan lebih 
semangat dan lebih giat mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) di 
sekolah dan belajar di rumah.Peserta didik yang mendapatkan perhatian 
dan kepedulian dari orangtua, keluarga atau lingkungan tidak sedikit 
dan membuat akhlaknya baik. Ketika peserta didik yang mendapatkan 
kurang perhatian dan kepedulian dari orangtua, keluarga atau 
lingkungan dalam artian anak kos (jauh dari orangtua) akan membuat 
akhlaknya kurang baik, karena kebanyakan anak kos itu lebih banyak 
waktu bermainnya daripada belajarnya karena tidak ada yang 
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Wawancara dengan Ibu Afrida Hasibuan selaku wali kelas XI MA 
YPKS Padangsidimpuan, menjelaskan bahwa: 
Prestasi belajar fikih kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan sangat baik, 
saya dapat mengatakan hal demikian karena pada saat penyerahan nilai 
akhir semester setiap guru bidang studi, nilai rmata pelajaran Fikih rata-rata 




Jadi dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar Fikih Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan. Terutama  lingkungan keluarga dan juga 
lingkungan masyarakat. Perhatian dan  kepedulian orangtua terhadap peserta 
didik khususnya yang tinggal dengan orangtua membuat prestasinya stabil 
dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar (PBM) di sekolah. Peserta didik 
yang mendapat perhatian dan kepedulian orangtua, keluarga dan lingkungan 
membuat peserta didik akan lebih semangat dan lebih giat mengikuti Proses 
Belajar Mengajar (PBM) di sekolah dan belajar di rumah. Peserta didik 
yang mendapatkan perhatian dan kepedulian dari orangtua, keluarga atau 
lingkungan tidak sedikit dan membuat akhlaknya baik. 
Peserta didik yang tinggal di kos (jauh dari orangtua) memiliki akhlak 
yang tidak  baik hal ini terlihat pada saat melaksanakan sholat dzuhur 
berjamaah di mesjid memiliki alasan agar tidak mengikuti sholat dzuhur 
berjamaah di mesjid.  Peserta didik yang tinggal bersama orangtua dan 
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peserta didik yang tinggal di kos (jauh dari orangtua) memiliki perbedaan 
akhlak apalagi dalam hal belajar, kebanyakan anak yang tinggal dengan 
orangtua lebih mudah diatur dibandingkan anak kos (jauh dari 
orangtua).Sehingga di akhir pembelajaran dilihat hasilnya nilai anak yang 
tinggal dengan orangtua jauh lebih baik dibandingkan dengan nilai anak 
yang tinggal di kos (jauh dari orangtua).  Apalagi pada saat proses 
pembelajaran Fikih, misalnya praktek sholat yang lebih aktif dalam kegiatan 
ini adalah anak yang tinggal dengan orangtua. Sedangkan anak yang tinggal 
dikos (jauh dari orangtua) lalai dalam belajar. Maka dapat disimpulkan 
bahwa yang lebih berprestasi dalam pembelajaran adalah siswa yang tinggal 
bersama orangtua. 
Meskipun demikian prestasi belajar siswa di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan dapat dikatakan baik jika di ukur berdasarkan angka nilai 
yang diperoleh dari guru fikih yaitu ibu Rahmi Murni S. Ag.  
2. Upaya  Guru  dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih Pada Siswa 
Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan 
Upaya  guru  dalam meningkatkan prestasi belajar Fikih pada siswa 
kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan, melalui bimbingan dan juga 
pelatihan-pelatihan atau bimbingan teknologi yang dilakukan oleh lembaga-
lembaga pendidikan. 
Wawancara dengan Edysha Putra Siagian selaku Kepala Sekolah XI 
MA YPKS Padangsidimpuan, menjelaskan bahwa: 
Memberikan motivasi pada saat proses belajar mengajar (PBM), dalam 





pada saat pembelajaran berlangsung yang dapat membuat diri  mereka 
mempunyai suatu perubahan. Seorang guru memberikan motivasi 
terhadap peserta didik untuk meningkatkan prestasi belajar terkhusus di 
bidang pendidikan Fikih. Motivasi yang diberikan seorang guru dapat 
merubah perilaku peserta didik dalam meningkatkan bagaimana cara 
belajar dan meningkatkan prestasi belajar. Dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa, seorang guru mempunyai andil memberikan 
motivasi bagaimana meningkatkan prestasi belajar siswa. Dengan 
adanya motivasi yang diberikan guru terhadap peserta didik, maka 





Dalam proses belajar mengajar motivasi dapat dikatakan sebagai 
penggerak yang menimbulkan semangat didalam diri peserta didik, karena 
motivasi sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar. Sebagian siswa 
merasa bahwa hasil belajarnya rendah, padahal ia memiliki buku pelajaran 
lengkap, memiliki waktu yang cukup, tetapi ia kurang baik dalam mengatur 
waktu belajar. Waktu belajar yang digunakan tidak memadai untuk 
memperoleh hasil yang baik, peserta didik membutuhkan hasil yang baik. 
Oleh karena itu, untuk mengubah cara belajar siswa agar memperoleh hasil 
yang baik dan butuh motivasi dari seorang guru pada saat proses belajar 
mengajar. Motivasi merupakan kekuatan untuk melakukan kegiatan dalam 
memenuhi harapan peserta didik dalam mencapai tujuan dan memperoleh 
hasil belajar yang baik.  
Wawancara dengan Rahmi Murni selaku guru Fikih kelas XI MA 
YPKS Padangsidimpuan, menjelaskan bahwa: 
Menerapkan teknik yaitu cara khusus untuk mengimplementasikan 
metode dalam sebuah proses pembelajaran. Teknik tergantung kondisi 
di lapangan, teknik dapat berubah-ubah tergantung guru dan lokasi pada 
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saat praktek di lapangan. Seorang guru menganjurkan belajar 
berkelompok secara koperatif, siswa dilatih dan dibiasakan 
untukberbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas dan tanggung 
jawab. Saling membantu dan berlatih berinteraksi, komunikasi dan 
sosialisasi karena koperatif adalah miniature dari hidup bermasyarakat 
dan belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-
masing.Menerapkan Strategi sebagai daya upaya guru dalam 
menciptakan suatu sistem lingkungan yang memungkinkan terjadinya 
proses mengajar, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 
tercapai dan berhasil. Untuk melaksanakan tugas secara profesional, 
guru memerlukan wawasan yang mantap tentang strategi belajar 
mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan. 
Menerapkan Model Pembelajaran yaitu sebuah bentuk pembelajaran 
yang tergambarkan dari awal sampai akhir pembelajaran yang dikemas 
secara khas oleh seorang pendidik. Dengan kata lain, model 
pembelajaran adalah bingkaian atau bungkus dari pengaplikasian suatu 
metode, pendekatan dan teknik pembelajaran. Namun demikian, 
terkadang penggunaan istilah model pembelajaran sering disamakan 
dengan strategi pembelajaran. Menerapkan Metode Pembelajaran dalam 
pembelajaran perlu menggunakan metode yang bervariasi terutama 
pada mata pelajaran Fikih agar anak didik lebih mudah memahami 
pelajaran Fikih, begitu juga dengan memudahkan anak didik untuk apa 
tujuan mereka mempelajari materi Fikih. Penguasaan materi saja tidak 
cukup, maka seorang guru harus memiliki kemampuan dalam memilih 
dan menggunakan metode dalam proses pembelajaran, maka tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan tidak sulit untuk dicapai  dan 
hasilnya akan baik dan akan banyak tuntas dalam pelajaran Fikih. 
Metode yang diguakan guru Fikih diantaranya metode ceramah, diskusi 




Wawancara dengan Afrida Hasibuan selaku wali kelas XI MA YPKS, 
menjelaskan bahwa:  
Beberapa metode pengajaran menandakan bahwa guru menggunakan 
metode pembelajaran yang baik pada saat mengajar Fikih, yang 
dilakukan dengan memadukannya. Keadaan siswa/siswi mudah jenuh 
dalam mengikuti pelajaran, untuk menghindari kejenuhan tersebut guru 
harus menggunakan metode pembelajaran yang sudah ditentukan sejak 
memulai pembelajaran. Dalam pembelajaran guru Fikih memakai 
metode secara bergantian dan memilih metode yang cocok dengan 
setiap materi dan seorang guru menggunakan metode pembelajaran 
sesuai dengan materinya. Pembelajaran Fikih bisa dikatakan tuntas dan 
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bisa dilihat dari hasil akhir mereka. Guru mengadakan evaluasi di akhir 
pembelajaran dan seorang guru mengadakan  perbaikan bagi siswa yang 





Wawancara dengan Masrina selaku siswa kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. 
 
Guru selalu memberikan motivasi pada saat proses belajar mengajar 
dan juga selalu mengganti tehnik, strategi dan model pembelajaran 




Wawancara dengan Ahmadi Saleh selaku Ketua Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. 
 
Dalam meningkatkan prestasi belajar guru selalu memberikan nilai, 
pujian, memberi tugas dan memberi hukuman dengan demikian dapat 
menumbuhkan motivasi belajar untuk kami.
64
 
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan guru 
profesional dalam meningkatkan prestasi belajar Fikih Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan, yaitu memberikan motivasi pada saat proses belajar 
mengajar, menerapkan teknik, strategi dan model pembelajaran sebagai 
upaya untuk meningkatkan prestasi, menerapkan metode pembelajaran. Dan 
adapun upaya yang dilakukan  pemerintah untuk meningkatkan ke 
profesionalan guru yaitu dengan diadakannya bimbingan teknologi 
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mengikuti pelatihan-pelatihan juga bimbingan yang dilakukan oleh 
lembaga-lembaga pendidikan. 
G. Analisi Hasil Penelitian  
Analisis hasil penelitian Upaya   Guru  dalam Meningkatkan Prestasi 
Belajar Fikih Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan penguasaan materi 
pembelajaran Fikih  sesuai wawancara dan observasi mampu memahami dan 
menjabarkan jenis-jenis materi  pembelajaran serta mengurutkan materi 
pembelajaran sesuai standar dan kurikulum. Pengelolaan  program belajar 
mengajar di MA YPKS Padangsidimpuan mampu mengaplikasikan program 
belajar mengajar seperti membuat desain pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, serta mengevaluasi pembelajaran. Setiap melaksanakan 
pembelajaran harus mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Mengelola kelas dengan baik merupakan Upaya Guru  dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih pada Siswa Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan mampu menciptakan kelas dengan suasana yang kondusif 
dalam proses belajar mengajar. Guru mengelola kelas dengan baik dan 
menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran sesuai materi yang 
akan disampaikan. Guru telah menguasai landasan-landasan pendidikan, 
karena tanpa mengetahui landasan pendidikan akan mengakibatkan pendidikan 
dan pembelajaran kurang efektif. Pengelolaan interaksi belajar mengajar guru 
telah mampu mengaplikasikan dalam proses pembelajaran seperti keterampilan 






Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan dapat 
diketahui bahwa Upaya  Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih 
Pada Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan berada dalam kategori baik. 
Adanya upaya guru  dalam meningkatkan prestasi  Prestasi Belajar Fikih siswa. 
Baik dari Guru dan Kepala Sekolah yang sangat mendukung dalam 
mengembangkan dan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Menurut penulis yang mendukung dan relevan dalam Pembelajaran 
Fikih di MA YPKS Padangsidimpuan tidak ada siswa/siswi yang sulit dalam 
memahami pembelajaran Fikih dan mempraktikkannya, sehingga tkompetensi 
Guru berhasil dalam meningkatkan prestasi belajar Fikih siswa. Sehingga 
sekolah mudah mengadakan atau mengikuti kegiatan pendidikan tentang 
keagamaan secara individu dan keseluruhan dalam kegiatan Pembelajaran 
Fikih dan Guru juga sudah berupaya untuk meningkatkan ketuntasan belajar 
siswa/siswi pada pembelajaran Fikih yang terdiri dari tiga aspek tersebut, yaitu: 
Aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. 
H.  Keterbatasan Penelitian 
Seluruh rangkaian penelitian telah dilaksanakan di MA YPKS 
Padangsidimpuansesuai dengan langkah-langkah yang ditetapkan dalam 
metodologi penelitian. Hal ini dimaksudkan agar hasil yang diperoleh benar-
benar objektif dan sistematis. Namun untuk mendapatkan hasil yang sempurna 
dalam penelitian ini sangat sulit karena berbagai keterbatasan. Keterbatasan 





1. Peneliti tidak dapat memastikan tingkat kejujuran dan keseriusan para 
informan dalam menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 
2. Keterbatasan ilmu pengetahuan penulis, untuk mendeskripsikan hasil 
penelitian dengan menggunakan bahasa yang baik dan benar. 
Keterbatasan-keterbatasan diatas memberikan pengaruh terhadap 
pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 
diperoleh. Namun, dengan segala upaya dan kerja keras menulis ditambah dengan 
bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang 
dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut sehingga mengasilkan skripsi ini 
meskipun hasil dalam bentuk yang sederhana. 
Keterbatasan-keterbatasan diatas memberikan pengaruh terhadap 
pelaksanaan penelitian dan selanjutnya berpengaruh terhadap hasil yang 
diperoleh. Namun, dengan segala upaya dan kerja keras menulis ditambah dengan 
bantuan semua pihak penulis berusaha untuk meminimalkan hambatan yang 
dihadapi, karena faktor keterbatasan tersebut sehingga mengasilkan skripsi ini 











Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilaksanakan 
oleh peneliti bahwa Upaya  Guru  Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Fikih Pada Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Prestasi  belajar siswa di kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan dapat 
dikatakan baik jika di ukur berdasarkan angka nilai yang diperoleh dari 
guru fikih yaitu ibu Rahmi Murni S. Ag. Yaitu sebagai berikut: 
Daftar Nilai Mata Pelajaran Fikih SiswaKelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan 
 
NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN NILAI 
1 Ade ItaPriana Perempuan 80 
2 AhmadiSaleh Laki-laki 82 
3 Ahmad Yamin Laki-laki 80 
4 Ali Akbar Azis Laki-laki 85 
5 DiniyatulIslamiyah Perempuan 81 
6 IhsanSaleh Laki-laki 75 
7 IkaMesraMubarik Perempuan 90 
8 Ismail Hamzah Laki-laki 70 





11 LuatAulia Perempuan 80 
12 Masrina Perempuan 86 
13 MitaPermataSari Perempuan 79 
14 RizkykaKhairani Perempuan 90 
15 RizkiAdinda Perempuan 84 
16 RianMuafzirArianto Laki-laki 65 
17 Sahidul Anwar Laki-laki 80 
18 WahyuRamadhan Laki-laki 83 
19 IbrahimSiregar Laki-laki 95 
20 SopiatunPohan Laki-laki 80 
Sumber data: Nilai Akhir Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan 
tahun 2020 Semester Genap. 
2. Upaya  yang  dilakukan Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar 
Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan yaitu Guru dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih pada Siswa Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan mampu menciptakan kelas dengan suasana yang 
kondusif dalam proses belajar mengajar. Guru mengelola kelas dengan 
baik dan menggunakan metode yang bervariasi dalam pembelajaran 
sesuai materi yang akan disampaikan. Guru telah menguasai landasan-
landasan pendidikan, karena tanpa mengetahui landasan pendidikan 
akan mengakibatkan pendidikan dan pembelajaran kurang efektif. 
Pengelolaan interaksi belajar mengajar guru telah mampu 





dalam bertanya, keterampilan dasar penguatan, keterampilan membuka 
dan menutup pembelajaran. 
B. Saran-saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti mengajukan saran-saran 
sebagai berikut: 
1. Diharapkan kepada kepala sekolah agar pendidik di MA YPKS 
Padangsidimpuan lebih sering mengikuti pelatihan-pelatihan yang 
dilakukan oleh lembaga pendidikan khususnya tentang memberikan 
motivasi untuk siswa yang tidak giat dalam belajar. 
2. Diharapkan kepada kepala sekolah untuk memperbaiki sistem kualitas 
buku supaya membantu peserta didik dan guru pendidikan agama Islam 
dalam proses pembelajaran, kemudian mengikut sertakan kegiatan 
seminar untuk meningkatkan wawasan pengetahuan guru pendidikan 
agama Islam, dan penataran guru dengan mengadakan musyawarah-
musyawarah dan pelatihan dalam meningkatkan kompetensi profesional 
guru pendidikan Islam, dan menyediakan media pembelajaran yang 
berkaitan dengan materi yang diajarkan guru pendidikan agama Islam 
supaya menunjang proses pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan 
efisien dalam mencapai tujuan pemebelajaran. 
3. Diharapkan kepada kepala sekolah agar tidak pernah bosan dalam 
memimpin Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan Karya Setia karena 





4. Diharapkan kepada guru Fikih agar lebih meningkatkan kualitas 
mengajarnya agar semakin banyak siswa MA YPKS Padangsidimpuan 
yang berprestasi. 
5. Diharapkan kepada guru Fikih agar menambah informasi dan wawasan 
umum serta hal-hal yang berkaitan dengan bidang studinya. Belajar 
terus menerus agar mencapai guru profesional di bidangnya, karena 
untuk menjadi guru pendidikan agama Islam harus memiliki 
kompetensi profesional dan konsisten dalam menggali informasi, 
wawasan pengetahuan supaya pengetahuan dan wawasan guru 
bertambah. 
6. Diharapkan kepada guru agar selalu membantu kepala sekolah sebagai 
pemimpin di Madrasah Aliyah Yayasan Pendidikan Karya Setia dalam 
rangka peningkatan kualitas Madrasah, mutu pendidikan dan juga 
kualitas anak didiknya.  
7. Diharapkan kepada guru agar selalu menghormati kepala madrasah 
sebagai pemimpin madrasah.  
8. Diharapkan hasil skripsi ini berguna untuk bahan bacaan dan tambahan 
pengetahuan tentang Upaya  Guru  dalam Meningkatkan Prestasi 
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Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 
yang berjudul “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Fikih 
Siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan” maka penulis menyusun 
observasi sebagai berikut: 
1. Bagaimana pola pembelajaran yang dilakukan guru  dalam proses belajar 
mengajar. 
2. Apa upaya yang dilakukan guru  dalam meningkatkan prestasi belajar fikih 
pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. 
3. Seberapa besar keberhasilan guru  dalam meningkatkan prestasi belajar fikih 
pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan. 
Menilai prestasi belajar siswa dan meningkatkan kompetensi yang 
















A. Daftar Wawancara dengan Kepala Sekolah 
1. Bagaimana pola pembelajaran yang dilakukan  guru dalam proses belajar 
mengajar? 
2. Apa upaya   yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar Fikih 
pada siswa kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan? 
3. Apa upaya yang bapak lakukan untuk mengetahui perkembangan siswa? 
B. Daftar Wawancara dengan Guru  
1. Bagaimana pola pembelajaran yang dilakukan guru dalam proses belajar 
mengajar? 
2. Apa upaya  yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar fikih 
pada siswa Kelas XI MA YPKS Padangsidimpuan? 
3. Apa upaya yang dilakukan guru  dalam membina dan memotivasi siswa 
agar dapat memiliki prestasi? 
4. Apakah guru memberikan motivasi kepada siswa di kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan? 
5. Apakah guru membuat berbagai macam metode pembelajaran? 
6. Menurut ibu apakah faktor ekternal dan internal dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa? 







C. Daftar Wawancara dengan Siswa 
1. Apa sajakah upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi 
belajar fikih di MA YPKS Padangsidimpuan? 
2. Apakah guru memberikan motivasi belajar pada saat proses belajar 
mengajar? 
3. Menurut saudara, apakah dengan memberikan nilai, pujian, gerakan tubuh, 
memberi tugas, ulangan, memberi hukuman dapat menumbuhkan motivasi 
belajar? 
4. Menurut saudara apakah dengan memberikan metode bervariasi dalam 
mengajar dapat meningkatkan prestasi belajar? 
5. Menurut saudara apakah faktor internal dan eksternal siswa dapat 







A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 
No Butiran Wawancara Jawaban 
1 Bagaimana pola 
pembelajaran yang 
dilakukan guru  dalam 
proses belajar 
mengajar? 
Dengan membuat ide-ide yang baru mengenai 
pola pembelajaran. 
2 Apa upaya yang 
dilakukan guru  dalam 
meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas XI 
MA YPKS 
Padangsidimpuan? 
 Memberikan motivasi pada saat proses 
belajar mengajar. 
 Mengganti teknik, strategi dan model 
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan  
 prestasi. 
 Membuat metode bervariasi saat mengajar 




 Yaitu dengan mengadakan rapat setiap 
hari senin, adapun yang dibahas pada rapat 
tersebut adalah meminta laporan dari 
setiap guru apa saja masalah yang 
menghambat pembelajaran, kemudian 
sama sama mendiskusikan apa solusi yang 







B. Daftar Wawancara dengan Guru 
No Butiran Wawancara Jawaban 
1 Bagaimana pola 
pembelajaran yang 
dilakukan guru  dalam 
proses belajar 
mengajar? 
 Dengan membuat gagasan baru dengan 
menemukan masalah dalam pembelajaran 
kemudian mencari solusi dari permasalahan 
dalam pembelajaran. 
2 Apa upaya yang 
dilakukan guru 
profesional  dalam 
meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas XI 
MA YPKS 
Padangsidimpuan? 
 Menarik minat dan perhatian siswa, 
kondisi belajar mengajar yang efektif 
adalah adanya minat dan perhatian siswa 
dalam belajar. 
 Membangkitkan motivasi siswa, motivasi 
adalah keadaan dan kesiapan dalam diri 
individu yang mendorong tingkah 
lakunya untuk berbuat sesuatu dalam 
mencapai tujuan tertentu. 
 Membuat berbagai macam metode pada 
setiap pembelajaran guna untuk membuat 
siswa lebih semangat dan tidak merasa 
bosan. 
3 Apa upaya yang 
dilakukan guru dalam 
membina dan 
 Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
seorang guru mempunyai andil memberikan 









belajar siswa. Dalam proses belajar 
mengajar motivasi dapat dikatakan sebagai 
penggerak yang menimbulkan semangat di 
dalam diri peserta didik.   
4 Apakah faktor 
eksternal dan internal 
dapat mempengaruhi 
prestasi belajar siswa? 
 Ya sangat berpengaruh, karena kebanyakan 
kalau anak yang tinggal dengan orang tua 
nya dalam artian tidak kos, lebih mudah 
untuk di arahkan dibanding anak yang 
tinggal di kos. 
5 Apakah guru 
memebuat berbagai 
macam metode dalam 
proses pembelajaran? 
 Ya, karna dengan adanya metode yang 
bervariasi akan membuat siswa tidak jenuh 
dengan materi tersebut. 
6 Apa upaya yang 
dilakukan guru ketika 
ada siswa yang 
nilainya tidak 
mencapai KKM? 
 Adapun hal yang saya lakukan adalah 









C. Daftar Wawancara dengan Siswa  
No  Butiran Wawancara Jawaban 
1 Apa sajakah upaya 
yang dilakukan guru  
dalam meningkatkan 
prestasi belajar fikih di 
MA YPKS 
Padangsidimpuan? 
 Memberikan motivasi pada saat proses 
belajar mengajar. 
 Mengganti teknik, strategi dan model 
pembelajaran sebagai upaya meningkatkan 
prestasi. 
2 Apakah guru 
memberikan motivasi 




Benar , guru memberikan motivasi kepada 
peserta didik pada saat proses belajar 
mengajar sehingga peserta didik lebih 
semangat dalam proses belajar mengajar 
tersebut. 
3 Menurut saudara, 
apakah dengan 
memberikan nilai, 






Iya, karna dengan demikian minat dan 
keinginan untuk lebih giat dalam belajar 
semakin terdorong karna adanya pemberian 
nilai, pujian, tugas, ulangan yang diberikan 













Iya, karna dengan demikian tidak membuat 
peserta didik menjadi jenuh, bahkan bisa 
menjadi tambah semangat dalam belajar.  
5 Menurut saudara 
apakah faktor internal 
dan eksternal siswa 
dapat mempengaruhi 
rendahnya prestasi 
belajar siswa?  
 
Faktor internal yang mempengaruhi 
rendahnya prestasi belajar siswa adalah 
intelegensi, minat dan bakat beserta motivasi, 
dan adapun faktor eksternal yaitu lingkungan 








Daftar Nilai Mata Pelajarn Fikih SiswaKelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan 
NO NAMA SISWA JENIS KELAMIN NILAI 
1 Ade Ita  Priana Perempuan 80 
2 Ahmadi  Saleh Laki-laki 82 
3 Ahmad  Yamin Laki-laki 80 
4 Ali Akbar Azis Laki-laki 85 
5 Diniyatul  Islamiyah Perempuan 81 
6 Ihsan  Saleh Laki-laki 75 
7 Ika  Mesra Mubarik Perempuan 90 
8 Ismail  Hamzah Laki-laki 70 
10 Lennita  Sari Perempuan 78 
11 Luat  Aulia Perempuan 80 
12 Masrina Perempuan 86 
13 Mita  Permata Sari Perempuan 79 
14 Rizkyka  Khairani Perempuan 90 
15 Rizki  Adinda Perempuan 84 
16 Rian  Muafzir  
Arianto 
Laki-laki 65 
17 Sahidul   Anwar Laki-laki 80 
18 Wahyu  Ramadhan Laki-laki 83 
19 Ibrahim Siregar Laki-laki 95 








Gambar 1 :  Pengenal Madrasah Aliyah YPKS Padangsidimpuan tahun 2020 
 






 Gambar 3 : Visi dan Misi MA YPKS Padangsidimpuan tahun 2004 
 





Gambar 5: Wawancara dengan Ibu Rahmi Murni Selaku Guru Fikih Kelas XI MA YPKS 
Padangsidimpuan. 15 Juli 2020 
 
Gambar 6: Wawancara dengan Ibu Afrida selaku wali kelas XI MA YPKS 





Gambar 7: Wawancara dengan Bapak Edy Syahputra Selaku Keapala Sekolah MA YPKS 
Padangsidimpuan. 16 Juli 2020 
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